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ABSTRAK

Salah satu hambatan kemoterapi berkaitan dengan motivasi orangtua dan motivasi
pada anak. Motivasi orangtua adalah motivasi yang diberikan oleh orangtua pada
anak dalam bentuk pemberian perhatian, kasih sayang, support sebagai usaha
yang menumbuhkan semangat pada anak dan dorongan pada dalam diri anak.
Yang meliputi ada faktor intrinsik dan esktrinsik Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran motivasi intrinsik dan ekstrinsik orangtua dengan anak
leukemia yang menjalani kemoterapi.Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan pengambilan sampel menggunakan accidental sampling jumlah
sampel pada penelitian ini berjumlah 35 orangtua anak penderita leukimia. Hasil
penelitian ini didapatkan gambaran motivasi intrinsik orangtua menurut
pengetahuan tentang leukimia didapatkan ketegori baik sebanyak 34 responden ,
menurut keyakinan orangtua kategori baik sebanyak 33 responden , sedangkan
gambaran motivasi ekstrinsik orangtua menurut dukungan sosial kategori baik
sebanyak 34 responden, menurut dukungan tenaga kesehatan kategori baik
sebanyak 33 responden. Dapat disimpulkan pada penelitian ini bahwa motivasi
intrinsik dan ekstrinsik orangtua didapatkan kategori baik.
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Daftar Pustaka : 14 (2011-2021)
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ABSTRACT

One of the obstacles to chemotherapy is related to parents' and children's
motivation. Parental motivation is the motivation given by parents to children by
providing attention, affection, and support to foster enthusiasm in children and
encouragement in children, which includes intrinsic and extrinsic factors. This
study aims to describe the intrinsic and extrinsic motivation of parents with
leukemia children undergoing chemotherapy. This study used quantitative
methods and sampling using accidental sampling. The number of samples in this
study was 35 parents of children with leukemia. The results of this study obtained
a description of the intrinsic motivation of parents according to knowledge about
leukemia; 34 respondents got good categories, according to parents’ beliefs in
good categories as many as 33 respondents, while the description of parents'
extrinsic motivation according to social support was in the excellent category as
34 respondents, according to the approval of health workers in the good category
as many as 33 respondents. It can be concluded from this study that the parents’
intrinsic and extrinsic motivations were in a suitable category.
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1. PENDAHULUAN

Leukemia adalah salah satu penyakit
kelainan darah yang secara umum terjadi pada
anak dan remaja, dimana terjadi sekitar 25%
sebelum usia 20 tahun (American Cancer
Society, 2018). Menurut beberapa sumber,
leukemia disebabkan oleh faktor genetik dan
virus HTLV-1 atau human T-lymphotropic virus
(Risdayanti & Nunung, 2020).

Angka kejadian leukimia pada tahun 2019
sekitar 61,780 kasus dan 22.840 jiwa meninggal
dunia akibat leukimia di Amerika Serikat (SEER
Incidence Database, 2019). Sedangkan World
Health Organization (WHQO) mengatakan bahwa
jumlah penderita leukimia dengan Jenis Acute
Lymphocytic Leukimia di Indonesia sebanyak
kurang lebih 150.000 jiwa setiap tahun dengan
tingkat kematian yang cukup tinggi (WHO,
2019). Sedangkan di Indonesia leukemia
merupakan kanker tertinggi pada anak yaitu 2,8
per 100.000 (Perhimpunan Dokter Umum
Indonesia, 2020). Jumlah kasus leukemia
merupakan Kkasus terbanyak dengan urutan
kesembilan di Indonesia setelah  kanker
payudara, serviks, paru-paru, kanker hati, kanker
nasofaring, usus besar, limfoma non-Hodgkin,
dan kanker rectum. Kasus pertahunnya
bertambah 3-4 per 100.000 anak-anak yang
usianya kurang dari 15 tahun, leukimia lebih
sering menyerang pada anak laki-laki dibanding
anak perempuan yang berusia di atas 1 tahun,
dan puncaknya terjadi antara usia 2 dan 6 tahun
(Yulianti & Nurhayati, 2020). Selain itu di
Provinsi Jawa Tengah sendiri, kasus penyakit
leukemia tahun 2018 tercatat sebesar 2,1%,
kemudian meningkat menjadi 3,0% di tahun
2019 (DinKes Prov. Jateng, 2021).

Pada anak dengan leukimia prinsip
penanggananya adalah dengan pengobatan rutin,
pengobatan leukimia merupakan pengobatan
supportive-educative system dan family centered
care, yakni sistem bantuan yang diberikan pada
anak leukemia membutuhkan motivasi dan
aspek emosional orangtua kepada anak
(Setyaningrum & Nyimas, 2019). Pengobatan
leukemia membutuhkan waktu yang panjang
sekitar 2,5 tahun. Insiden terputusnya
kemoterapi pada kanker anak di Yogyakarta dan

di RS Prof. Dr. RD Kandou, Manado tahun
2019 didapatkan sekitar 10-40% dan penyebab
putusnya pengobatan tersebut dengan alasan
ingin mencoba pengobatan alternatif, takut
dengan efek kemoterapi, pengaruh keputusan
keluarga atau lingkungan dan permasalahan
biaya (Wati, 2020).

Salah  satu  hambatan  pelaksanaan
kemoterapi pada anak dengan leukimia adalah
berkaitan dengan motivasi orangtua dan
motivasi anak. Kemudian motivasi orangtua
adalah motivasi yang diberikan oleh orangtua
pada anak dalam bentuk pemberian perhatian,
kasih sayang, support sebagai usaha yang
menumbuhkan semangat pada anak dan
dorongan pada dalam diri anak. Yang meliputi
factor intrinsic dan ekstrinsik.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 17 Januari 2021 oleh peneliti
pada bulan Oktober sampai Desember 2021 di
Ruang flamboyan 9 RSUD Dr.Moewardi
Surakarta, didapatkan data bahwa jumlah
pasien anak leukimia sejumlah 55 anak.

Berdasarkan latar belakang dan studi
pendahuluan di atas, peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian mengenai ‘“Gambaran
Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik Orangtua
Dengan Anak Leukemia yang Menjalani
Kemoterapi di RSUD Dr. Moewardi”, dalam
penelitian  ini  dieksplorasi  pengalaman
orangtua yang mempunyai anak leukemia
khususnya tentang motivasi dari faktor
intrinsik vyaitu usia, pendidikan, pekerjaan,
pengetahuan, keyakinan dan faktor ekstrinsik
yakni dukungan sosial dan dukungan dari
profesional  kesehatan  (seperti:  dokter,
perawat) yang mereka alami secara nyata
dapat dijadikan sebagai masukan dan referensi
bagi orangtua pasien lainnya dan tenaga
kesehatan agar termotivasi untuk mampu

bertahan  dalam pengobatan pasien.
Selanjutnya, peneliti  memilih  leukemia
sebagai  objek  penelitian  dikarenakan

pengobatan leukimia (kemoterapi) pada anak-
anak memakan waktu yang cukup lama
berdasarkan protokol pengobatan yang ada,
lamanya pengobatan bervariasi antara satu
setengah sampai dua tahun, sehingga selama



protokol pengobatan tersebut berlangung
orangtua sebagai pendamping anaknya harus
keluar masuk rumah sakit, selain menghabiskan
waktu yang cukup panjang selama proses
penyembuhan, diperlukan juga biaya yang
cukup besar. Kemudian, dampak yang dialami
selama proses pengobatan juga cukup membuat
orangtua maupun anak tertekan, baik dampak
pada perubahan fisik secara permanen maupun
sementara yang secara keseluruhan juga
memperngaruhi psikologis dan sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran motivasi intrinsik dan ekstrinsik
orangtua dengan anak leukemia yang menjalani
kemoterapi di RSUD Dr. Moewardi Surakarta.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif. Sampel penelitian adalah 35
orangtua anak penderita leukemia di Ruang
Flamboyan 9 RSUD dr.Moewardi didapat
secara accidental sampling. Variabel yang
diamati yaitu motivasi intrinsik seperti: usia,
pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, keyakinan
dan ekstrinsik orangtua yaitu dukungan sosial
dan tenaga kesehatan melalui kuesioner.
Analisis data dengan deskriptif kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden

Karakteristik usia responden berdasarkan
usia orangtua pada penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar berusia antara 27 sampai
dengan 36 tahun sebesar 42,9% atau sebanyak
15 responden, usia antara 37-46 sebanyak 13
responden (37,1%) dan jumlah paling sedikit
pada rentang usia 47-57 tahun sebanyak 7
responden (20,0%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ranailla
dkk (2016), bahwa karakteristik orang tua dari
anak pengidap kanker sebagian besar berada
pada usia dewasa muda dengan rentang usia 19-
39 tahun 63,3%.

Usia merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat motivasi seseorang
(motivasi intrinsik), karena usia mampu menjadi
tolak ukur kesiapan fisik dan mental seseorang
dalam mengahapi suatu masalah, usia 27-36
tahun merupakan masa dimana seseorang
memiliki kebutuhan untuk menciptakan atau
memelihara hal-hal yang akan bertahan lebih
lama (Hartini, 2021).

Berdasarkan data di atas maka dapat
disimpulakn bahwa usia orangtua pada rentang
27-36 tahun merupakan usia yang berada di
kategori dewasa muda, dimana usia tersebut
seseorang sudah memiliki pola pikir yang
bijak seiring bertambahnya usia, dan mampu
menghadapi an mengambil keputusan dengan

baik  berkaitan dengan masalah yang
dihadapinya untuk bertahan lebih lama.
Karakteristik ~ pendidikan  responden

berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan
bahwa orangtua sebagian besar lulusan SMP
dan SMA masing-masing sebesar 37,1% atau
sebanyak 13 responden, tamatan SD sebanyak
7 responden (20,0%) dan jumlah paling sedikit
dengan lulusan S1 sebanyak 2 responden
(5,7%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fitriah
(2019), bahwa orangtua yang mengikuti
program pengobatan kemoterapi anak dengan
leukemia limfoblastik akut berpendidikan
SMA sebanyak 43,8%. Pendidikan berarti
suatu bimbingan vyang diberikan oleh
seseorang terhadap perkembangan orang lain
menuju kearah suatu cita-cita tertentu.
Pendidikan adalah salah satu faktor yang
berpengaruh  terhadap tingkat motivasi
seseorang  (motivasi  intrinsik),  karena
pendidikan menjadi  pengetahuan  akan
kemampuan seseorang untuk mengingat fakta,
simbol, prosedur, teknik, dan teori (Hartini,

2021).
Berdasarkan data di atas dapat
disimpulkan bahwa Tingkat pendidikan

orangtua SMP dan SMA dapat mempengaruhi
daya pemahamannya terhadap informasi yang
baru dan mempunyai sikap yang lebih positif
menerima informasi serta perubahan perilaku
kearah yang baik. Hal ini dikarenakan
pendidikan orangtua menjadi faktor yang
penting dalam motivasi orangtua untuk
menjalani kemoterapi. Tingkat pendidikan
rendah terkadang sulit menerima kejelasan
tentang menerima informasi dari oranglain.

Karakteristik pekerjaan responden
berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan
bahwa sebagian besar bekerja sebagai ibu
rumah tangga sebesar 42,9% atau sebanyak 15
responden.



Hasil penelitian ini sejalan dengan Dahlia
(2019), bahwa orangtua pasien yang mengikuti

kemoterapi memiliki pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga sebanyak 65,3%%.
Menurut  Hartini  (2021),  pekerjaan

merupakan kesibukan yang harus dilakukan
terutama untuk menunjang kehidupan keluarga.
Bekerja umumnya adalah tindakan yang
menimbulkan motivasi. Pekerjaan adalah salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
motivasi seseorang secara intrinsik, karena
dengan pekerjaan menjadi mempunyai suatu
penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan
terutama berkaitan dengan kesehatan.
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
Orangtua yang tidak bekerja atau sebagai ibu
rumah tangga tidak memiliki suatu penghasilan
yang dapat menunjang kebutuhan terutama
masalah kesehatan dalam keluarga, sehingga
menjadi penyebab putusnya pengobatan karena
selain menghabiskan waktu yang cukup panjang
selama proses penyembuhan, diperlukan juga
biaya yang cukup besar.
b. Motivasi Intrinsik Orangtua
Tabel 4 Pengetahuan tentang Leukemia

Kategori F % 1K95%
Kurang 1 2,9 -2,7-8,5
Cukup - - -
Baik 34 971 91,5-102,7
Total 35 100

Tabel 5 Keyakinan Orangtua
Kategori F % 1K95%
Kurang - - -
Cukup 2 57 -2,0-13,4
Baik 33 943 86,6-102,0

Total 35 100

Motivasi intrinsik responden berdasarkan
hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pengetahuan orang tua tentang leukemia
sebagian besar dengan kategori baik sebesar
97,1% atau sebanyak 34 responden. Gambaran
pengetahuan tersebut didukung dengan data
karakteristik yang merupakan faktor motivasi
intrinsik, yaitu pendidikan yang sebagian besar
lulusan SMP dan SMA masing-masing sebesar
37,1%.

Handian dkk (2017) dalam penelitiannya
menyampaikan bahwa adanya motivasi positif
serta harapan kesembuhan mendominasi untuk

bertahan dengan pengobatan  meskipun
mengalami keterbatasan aksesibilitas
pelayanan kesehatan dan menghadapi stressor
selama merawat anak. Motivasi terkuat untuk
terus melakukan pengobatan adalah dari faktor
intrinsik, adanya keinginan orangtua agar anak
sembuh dan sifat optimis dari orangtua.
Kemudian Fitriah (2019) hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
berhubungan dengan motivasi ibu mengikuti
program pengobatan kemoterapi anak dengan
leukemia limfoblastik akut (LLA) di RS
Kramat 128 Jakarta Pusat, pengetahuan
merupakan faktor penting dalam hal motivasi

ibu mengikuti program kemoterapi bagi
anaknya.
Motivasi intrinsik adalah karakteristik

individu berupa usia, pendidikan, pekerjaan,
jenis kelamin, pengetahuan, emosi, nilai dan
keyakinan  (Nursalam, 2017). Menurut
Handoko (2017), motivasi intrinsik adalah
motivasi yang timbulnya tidak membutuhkan
rangsangan dari luar karena memang sudah
ada dalam individu itu sendiri yaitu sesuai
sejalan  dengan kebutuhannya. Motivasi
intrinsik ini pada umumnya terkait dengan
faktor bakat atau faktor bawaan. Bakat adalah
faktor dasar yang dibawa sejak lahir dan
meliputi kepandaian, kecakapan,
keterampilan, dan sifat-sifat.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa Pengetahuan orangtua terkait leukemia
yang cenderung baik, mengisyaratkan bahwa
orang tua memiliki kekuatan yang kuat berasal
dari dalam diri untuk mendorong dalam
membentuk tindakan melalui pengetahuannya
terkait penyakit leukemia yang diderita
anaknya untuk menjalani kemoterapi.

Motivasi intrinsik responden berdasarkan
hasil penelitian ini menyatakan bahwa
keyakinan orangtua sebagian besar dengan
kategori baik sebesar 94,3% atau sebanyak 33
responden. Sejalan dengan Hartini (2021)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
motivasi orangtua membawa anaknya yang
sakit untuk berobat di Poliklinik Rumah Sakit
Harapan Magelang selama masa pandemi
Covid-19 dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan
ekstrinsik, dimana faktor intrinsik tersebut
merupakan motivasi yang berasal dari dalam



diri orangtua salah satunya adalah nilai dan
keyakinan.

Kepercayaan sering didapatkan  dari
orangtua, kakek atau nenek. Seseorang
mendapatkan  kepercayaan itu berdasarkan

keyakinan dan tanpa adanya pembuktian terlebih
dahulu. Keyakinan atau kepercayaan seseorang
yang lebih dewasa akan lebih dipercaya daripada
seseorang yang  belum  cukup  tinggi
kedewasaannya. Terkait dengan hal tersebut,
hasil gambaran keyakinan ini didukung dengan
data karakteristik yang merupakan faktor
motivasi intrinsik, yaitu usia orangtua yang
berada pada usia dewasa muda dengan rentang
usia 27-36 tahun sebesar 42,9%. Usia yang
dewasa mampu menjadi tolak ukur kesiapan
fisik dan mental seseorang dalam mengahapi
suatu masalah (Hartini, 2021).

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa Keyakinan orangtua dengan kategori baik
ini bahwa orang tua memiliki kekuatan yang
kuat berasal dari dalam diri yang percaya bahwa
penyakit leukemia yang diderita anaknya dapat
disembuhkan melalui kemoterapi.

c. Motivasi Intrinsik Orangtua
Tabel 6 Dukungan Sosial

Kategori F % 1K95%
Kurang 1 2,9 -2,7-8,5
Cukup - - -
Baik 34 971 91,5-102,7

Total 35 100

Tabel 7 Dukungan Tenaga Kesehatan

Kategori F % 1K95%
Kurang - - -
Cukup 2 57 -2,0-13,4
Baik 33 943 86,6-102,0

Total 35 100

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan
bahwa motivasi ekstrinsik orangtua menurut
dukungan sosial sebagian besar dengan kategori
baik sebesar 97,1% atau sebanyak 34 responden.
Sejalan  dengan  Fitriah  (2019) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa dukungan
keluarga merupakan sumber dukungan dari luar
(ekstrinsik) mampu memotivasi ibu untuk terus
menjalani dan bertahan dengan pengobatan
kemoterapi meskipun ada keterbatasan finansial.

Hartini (2021)  hasil  penelitiannya
mengungkapkan motivasi orangtua membawa

anaknya yang sakit untuk berobat di Poliklinik
Rumah Sakit Harapan Magelang selama masa
pandemi Covid-19 dipengaruhi oleh faktor
intrinsik dan ekstrinsik, dimana yang secara
umum didapatkan motivasi ekstrinsik orangtua
pada level sedang, kemudian faktor ekstrinsik
yaitu dorongan yang bersumber dari luar diri
orangtua berupa dukungan sosial.

Dukungan sosial dalam bentuk dukungan
emosional dari anggota keluarga yang lainnya.
Teman adalah faktor yang penting dalam
kepatuhan terhadap program medis (Hartini,
2021). Menurut Asnita dkk (2020), dukungan
sosial termasuk di dalamnya adalah dukungan
keluarga atau peran keluarga berupa verbal
dan non verbal, saran, bantuan yang nyata atau
tingkah laku.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa Kategori baik dari dukungan sosial
yang diterima orangtua ini menunjukkan
bahwa orang tua memiliki kekuatan yang kuat
berasal dari dukungan emosional dari anggota
keluarga lainnya dalam menjalani kemoterapi
untuk anaknya.

Motivasi ekstrinsik orangtua menurut
dukungan tenaga kesehatan berdasarkan hasil
penelitian menyatakan bahwa sebagian besar
dengan Kkategori baik sebesar 94,3% atau
sebanyak 33 responden. Sejalan dengan
Fitriah (2019) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
berhubungan dengan motivasi ibu mengikuti
program pengobatan kemoterapi anak dengan
leukemia limfoblastik akut (LLA) di RS
Kramat 128 Jakarta Pusat, sikap petugas
kesehatan merupakan sumber dukungan dari
luar (ekstrinsik) mampu memaotivasi ibu untuk
terus menjalani dan bertahan dengan
pengobatan  kemoterapi  meskipun ada
keterbatasan finansial. Hartini (2021) hasil
penelitiannya  mengungkapkan  motivasi
orangtua membawa anaknya yang sakit untuk
berobat di Poliklinik Rumah Sakit Harapan
Magelang selama masa pandemi Covid-19
dipengaruhi  oleh  faktor intrinsik dan
ekstrinsik, dimana yang secara umum
didapatkan motivasi ekstrinsik orangtua pada
level sedang, kemudian faktor ekstrinsik yaitu
dorongan yang bersumber dari luar diri



orangtua berupa dukungan dari
kesehatan.

Dukungan dari profesional kesehatan adalah
faktor lain yang mampu mempengaruhi perilaku
kepatuhan. Menurut Hendarwati dkk (2019),
peran tenaga kesehatan (perawat dan dokter)
sebagai pemberi asuhan, pembela pasien atau

profesional

melindungi hak-hak  pasien, pendidik,
koordinator,  kolaborator, konsultan dan
pembaharu.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa Dukungan tenaga kesehatan yang baik
seperti dokter dan perawat yang diterima
orangtua tersebut sangat membantu orang tua
dalam menjalani kemoterapi untuk anaknya
terutama dalam hal memotivasi untuk bertahan
dalam pengobatan kemoterapi sampai selesai.

4. KESIMPULAN

a. Karakteristik usia orangtua sebagian besar
berusia antara 27 s/d 36 tahun sebanyak 15
responden (42,9%), kemudian pendidikan
orang tua sebagian besar lulusan SMP dan
SMA  masing-masing  sebanyak 13
responden (37,1%), dan pekerjaan orangtua
sebagian besar sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 15 responden (42,9%).

b. Motivasi intrinsik  orangtua  menurut
pengetahuan tentang leukemia mayoritas
kategori baik, yaitu sebanyak 34 responden
(97,1%), dan menurut keyakinan orangtua

mayoritas kategori baik, sebanyak 33
responden (94,3%).
c. Motivasi ekstrinsik orangtua menurut

dukungan sosial mayoritas kategori baik
yaitu sebanyak 34 responden (97,1%), dan
menurut  dukungan tenaga kesehatan
mayoritas kategori baik, sebanyak 33
responden (94,3%).

5. Saran

Keluarga yang menjalani program
pengobatan untuk anaknya lebih aktif dalam
mencari informasi khususnya terkait dengan
prosedur kemoterapi yang memberikan
dukungan dalam hal memotivasi kepada
pasien sehingga dapat membantu proses
penyembuhan.
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